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RINGKASAN

Adanya perubahan teknologi dan perkembangan industrialisasi serta persaingan tenaga kerja kerja yang semakin ketat dan global, maka perlu adanya kreativitas yang dimiliki oleh setiap orang.  Sehingga tuntutan kreativitas menjadi semakin penting, dan pendidikan yang mengandung unsur kreativitas sejak dini menjadi sangat signifikan. Tujuan dari adanya kreativitas yang dimiliki anak supaya anak memiliki sikap mandiri dalam berwirausaha dan bekal dimasa depan dalam bekerja. Persaingan pekerjaan yang sangat ketat saat ini tidak bisa di harapkan lagi, anak harus memiliki ketrampilan dan kreativitas dalam hidupnya. Ketrampilan dan krativitas ini guna memandirikan anak dalam berwirausaha, sehingga kelak sudah dewasa mereka sudah memiliki bekal dan tidak menjadi penggangguran karena sulitnya mencari pekerjaan.
Kreativitas dan ketrampilan di dapat karena adanya kecakapan hidup. Oleh sebab itu sejak kecil anak memerlukan suatu pendidikan dan pelatihan yang tidak hanya mengembangkan pengetahuanya saja melainkan juga ketrampilan dan kreativitas untuk menciptakan suatu pekerjaanuntuk dirinya dan orang lain.
Pusat Pengembangan Anak (PPA) IO-895 Genuk merupakan salah satu lembaga pendidikan non formal yang memiki program pelatihan kecakapan hidup (life skill) untuk anak binaan. Program pelatihan kecakapan hidup yang ada di PPA IO-895 Genuk berbagai macam sesuai dengan minat anak. Sehingga, PPA memiliki berbagai upaya agar anak memiliki bekal untuk masa depan nya.
Upaya – upaya yang di lakukan oleh PPA IO-895 Genuk memiliki tujuan agar anak dapat mandiri dan mempersiapkan mereka di masa yang akan datang dimana mereka akan bersaing di dunia pekerjaan. Dengan adanya pelatihan kecakapan hidup, anak-anak di ajarkan untuk dapat memiliki ketrampilan yang kelak akan mereka gunakan untuk bersaing ketika mereka dewasa.



 (
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BAB I 
PENDAHULUAN
1. 1. Latar Belakang 
Adanya perubahan teknologi dan perkembangan industrialisasi serta persaingan tenaga kerja yang semakin ketat dan global, maka perlu adanya kreativitas yang dimiliki oleh setiap orang.Sehingga tuntutan kreativitas menjadi semakin penting, dan pendidikan yang mengandung unsur kreativitas sejak dini menjadi sangat signifikan. Tujuan dari adanya kreativitas yang dimiliki anak supaya anak memiliki sikap mandiri dalam berwirausaha dan bekal dimasa depan dalam bekerja. Persaingan pekerjaan yang sangat ketat saat ini tidak bisa di harapkan lagi, anak harus memiliki ketrampilan dan kreativitas dalam hidupnya. Ketrampilan dan krativitas ini guna memandirikan anak dalam berwirausaha, sehingga kelak sudah dewasa mereka sudah memiliki bekal dan tidak menjadi penggangguran karena sulitnya mencari pekerjaan.  Usaha memandirikan anak dapat dilakukan melalui pendidikan. Dalam Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasioanal telah ditegaskan bahwa “ Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 
 	Peran kursus dan pelatihan dalam memberikan layanan pengetahuan, keterampilan, dan sikap bagi masyarakat, merupakan salah satu aspek yang sangat strategis dalam mendukung program pengentasan kemiskinan dan pengangguran. Jumlah lembaga kursus dan pelatihan yang jumlahnya mencapai kurang lebih 17.805 LKP di Indonesia dan yang sudah divalidasi 10.909 (data Januari 2013), dengan berbagai jenis keterampilan merupakan kekuatan yang sangat besar dalam mendukung pemerintah untuk mewujudkan pengentasan kemiskinan dan pengangguran tersebut.
Pengangguran dan kemiskinan di Indonesia masih cukup besar yang memerlukan perhatian pemerintah. Jumlah penganggur terbuka berdasarkan data BPS pada Agustus 2011 sebesar 7,70 juta jiwa atau 6,56% dari jumlah angkatan kerja (15 tahun ke atas), yaitu sebanyak 117,37 juta jiwa.Sementara itu, jumlah angkatan kerja setengah menganggur sebanyak 13,52 juta jiwa dan bekerja paruh waktu sebanyak 21,06 juta jiwa. Jumlah penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis Kemiskinan) di Indonesia pada September 2011 mencapai 29,89 juta orang atau 12,36% dari jumlah penduduk Indonesia.
Berdasarkan kenyataan tersebut, perlu segera dilakukan langkah-langkah strategis melalui pengembangan program yang secara langsung dapat mengurangi pengangguran. Penanganan masalah pengangguran akan berdampak pada penurunan angka kemiskinan dan tindak kriminal. Program Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) adalah salah satu solusi yang tepat dalam menanggulangi masalah pengangguran sekaligus kemiskinan dan tindak kejahatan.
Sehubungan dengan hal di atas, Direktorat pembinaan Kursus dan Pelatihan pada tahun 2012 telah memprogramkan, melanjutkan, dan memperkuat pelayanan pendidikan kecakapan hidup (life skill) bagi warga masyarakat putus sekolah, menganggur dan kurang mampu (miskin). Penyelenggaraan Program Pendidikan Kecakapan Hidup merupakan upaya nyata untuk mendidik dan melatih warga masyarakat agar menguasai bidang-bidang keterampilan tertentu sesuai dengan kebutuhan, bakat-minat, dan peluang kerja/usaha mandiri yang dapat dimanfaatkan untuk bekerja baik di sektor formal maupun informal sesuai dengan peluang kerja (job opportunities) atau usaha mandiri.
Dalam Mustofa (2012:130) Kecakapan hidup adalah kemampuan,kesanggupan dan keterampilan yang diperlukan oleh seseorang untuk menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia. Oleh karena itu kecakapan hidup adalah peningkatan ketrampilan dan kemampuan yang memberi bekal dasar dan latihan yang dilakukan secara benar kepada masyarakat (peserta) tentang nilai-nilai kehidupan sehari-hari agar yang bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil menjalankan kehidupannya yaitu dapat menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya. Dengan definisi tersebut, maka kecakapan hidup harus mereflesikan nilai-nilai kehidupan nyata sehari-hari, baik yang bersifat preservatif maupun progresif . Pemberdayaan perlu diupayakan relevansinya dengan nilai-nilai kehidupan nyata sehari-hari. Dengan cara ini, pemberdayaan masyarakat akan lebih realistis, lebih kontekstual, tidak akan mencabut masyarakat (peserta) dari akarnya, sehingga pemberdayaan akan lebih bermakna bagi masyarakat dan akan tumbuh subur. Seseorang dikatakan memiliki kecakapan hidup apabila yang bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia. Kehidupan yang dimaksud meliputi kehidupan pribadi, kehidupan keluarga, kehidupan tetangga, kehidupan perusahaan, kehidupan masyarakat, kehidupan bangsa, dan kehidupan-kehidupan lainnya. Ciri kehidupan adalah perubahan dan perubahan selalu menuntut kecakapan-kecakapan untuk menghadapinya.
Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan arti pentingnya pendidikan kecakapan hidup sebagai upaya memandirikan anak dan menyiapkan anak dimasa depan. Melalui sistem pendidikan yang ada di Indonesia saat ini diharapkan dapat menerapkan pendidikan kecakapan hidup kepada anak-anak. Melalui pendidikan formal, informal maupun non formal. Melalui penelitian ini peneliti memfokuskan pemberian pelatihan kecakapan hidup untuk anak melaui pendidikan non formal. Definisi dan fungsi dari Pendidikan Non Formal sebagaimana yang tercantum di dalam UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 yaitu :
“Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan yang diselenggarakan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstrukur dan berjenjang. Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan /atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian professional.” (UU. Sisdiknas, 2004 : 23-2).
Menurut Siswanto (2012:35) pendidikan non formal adalah pendidikan yang teratur, disengaja, terarah tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan yang tetao dan ketat. Pendidikan non formal diselenggarakan  untuk warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan. Fungsi pendidikan non formal adalah sebagai pengganti, penambah atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan seumur hidup. Sedangkan menurut Napitupulu dalam (Joko Sutarto 2007:12) pendidikan non formal hampir selalu berurusan dengan usaha bimbingan, pembinaan dan pengembangan warga masyarakat yang mengalami keterlantaran pendidikan, dari keadaan yang kurang tahu menjadi tahu, dari kurang terampil menjadi terampil, dari kurang melihat masa depan menjadi seorang yang memiliki sikap mental pembaharuan dan pembangunan.
Pelatihan kecakapan hidup melalui pendidikan non formal saat ini yang akan diteliti oleh peneliti yaitu pelatihan kecakapan pelatihan hidup yang diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan Anak (PPA).  PPA adalah singkatan dari Pusat Pengembangan Anak  yang dengan kata lain disebut Student Center . PPA adalah sebuah lembaga yang bergerak dibidang pengembanagan anak baik dari segi fisik, kognitif, rohani dan perubahan kondisi anak.  PPA yang bisa dikatakan sebagai salah satu lembaga pendidikan anak ini merupakan salah satu bentuk pendidikan non formal yang didasari pada landasan kerohanian Kristen. Pusat Pengembangan Anak  merupakan sebuah lembaga sosial bernama Compassion yang berpusat di Colorado, AS. Compassion menjalin kerjasama dengan gereja-gereja untuk membuka Pusat Pengembangan Anak seperti di daerah lainya di Indonesia, dan salah satu PPA yang akan menjadi lokasi penelitian yaitu PPA IO-895 Genuk dibawah naungan gereja GIA Genuk.
Acuan program kegiatan yang dilaksanakan di PPA IO-895 Genuk mencakup 4 aspek yaitu : aspek spritual, aspek kognitif, aspek sosioemosional dan aspek kesehatan. Program yang dibuat disesuaikan oleh masing-masing aspek dan disesuaikan dengan usia anak binaan PPA. Keempat aspek tersebut sesuai dengan kecakapan hidup yang harus dimiliki oleh anak. Anak tidak hanya mandiri dalam ketrampilan saja namun juga memiliki memiliki kemandirian dalam  sosioemosional yang baik dan kesehatan yang baik pula. Tujuan dari PPA secara holistik yaitu memampukan anak untuk sehat secara fisik, mental, dan menjadi dewasa dalam dimensi rohani. Sehingga dalam pelatihan kecakapan hidup yang diselenggarakan oleh PPA maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Upaya Memandirikan Anak Melalui Pelatihan Kecakapan Hidup (life skill) pada Pusat Pengembangan Anak (PPA) IO-895 Genuk.”

1.2.Perumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka dapat diambil permasalahan yaitu: ” Bagaimana Upaya Memandirikan Anak pada pusat Pengembangan Anak (PPA) IO-895 Genuk”

1.3. Tujuan 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya adalah mendiskrisikan gambaran kegiatan yang diselenggrakan oleh Pusat Pengembangan Anak (PPA) IO-895 Genuk dalam meningkatkan kemandirian anak melalui pelatihan kecakapan hidup (Life skill)

1.4. Luaran yang Diharapkan
Dari penelitian ini luaran yang diharapkan artikel terkait kemandirian anak pada Pusat Pengembangan Anak (PPA) IO-895 Genuk.

1.5 Kegunaan Program
Program penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, antara lain:
a. Memberikan sumbangan model pembelajaran yang dapat dipergunakan untuk pemberdayaan warga belajar melalui pelatihan kecakapan hidup.
b. Memberikan sumbangan konsep dalam pelatihan dalam pengembangan kecakapan hidup anak dengan penerapan kewirausahaan yang mendorong perkembangan nilai-nilai kehidupan sosial yang multikultural di masyarakat sehingga anak dapat terberdayakan dan mandiri.
1.7 Pentingnya Penelitian
Penelitian ini penting, karena di tengah masyarakat Indonesia terdapat berbagai permasalahn ekonomi yang berkaitan dengan tenaga kerja. Perkembangan teknologi dan persaingan dunia kerja sudah di depan mata. Banyaknya angka pengangguran dan kurangnya lapangan pekerjaan mengharuskan kita untuk tidak sepenuhnya mengandalkan ikut orang melainkan membuat usaha sendiri. untuk membuat usaha mandiri diperlukan kecakapan hidup atau life skill, oleh sebab itu pendidikan kecakapan hidup sudah seharusnya diberikan kepada anak sedini mungkin. Harapanya ketika mereka dewasa mereka dapat berwirausaha dan mandiri.

BAB II.
TINJAUAN PUSTAKA
1. Kewirausahaan
Zimmerer (1996:51) mendefinisikan kewirausahaan adalah “Applying creativity and innovation to solve the problems and to exploit opportunities that people face everyday”. Kewirausahaan adalah penerapan kreativitas dan keinovasian untuk memecahkan permasalahan dan upaya memanfaatkan peluang yang dihadapi setiap hari. Dengan demikian, kewirausahaan adalah gabungan dari kreatifitas, keinovasian, dan keberanian menghadapi risiko yang dilakukan dengan cara kerja keras untuk membentuk dan memelihara usaha baru.

2. Pelatihan
Pelatihan merupakan proses yang disengaja atau direncanakan, bukan kegiatan yang bersifat kebetulan atau spontan, yang terdiri dari serangkaian kegiatan yang sistematis dan terencana yang terarah pada suatu tujuan. Pelatihan merupakan bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar yang dilaksanakan di luar sistem sekolah, memerlukan waktu yang singkat, dan lebih menekankan pada praktik, dan diselenggarakan baik terkait dengan kebutuhan dunia kerja maupun dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas. Sumantri (2000:2) mengartikan pelatihan sebagai: “proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan cara dan prosedur yang sistematis dan terorganisir. Para peserta pelatihan akan mempelajari pengetahuan dan keterampilan yang sifatnya praktis untuk tujuan tertentu”.
2.1 Pelatihan Kecakapan Hidup dalam Membangun Perilaku kewirausahaan 
Kecakapan hidup adalah kemampuan, kesanggupan, dan ketrampilan yang diperlukan oleh sseorang unruk menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia. Oleh karena itu kecakapan hidup adalah peningkatan kemampuan dan ketrampilan yang memberi bekal dasar dan latihan yang dilakukan secara benar kepada masyarakat (peserta) tentang nilai-nilai kehidupan sehari-hari agar yang bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil menjalankan kehidupanya yaitu dapat menjaga kelangsungan hidup dan perkembanganya.
3. Kemandirian
Menurut Masrun (1986:8) kemandirian adalah suatu sikap yang memungkinkan seseorang untuk bertindak bebas, melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan untuk kebutuhannya sendiri tanpa bantuan dari orang lain, maupun berpikir dan bertindak original/kreatif, dan penuh inisiatif, mampu mempengaruhi lingkungan, mempunyai rasa percaya diri dan memperoleh kepuasan dari usahanya.

4. Pusat Pengembangan Anak (PPA) IO-895 Genuk
Pusat Pengembangan Anak (PPA) meruapakn satu dari beberapa PPA yang memiliki program pelatihan kecakapan hidup bagi anak-anak yang kurang mampu.  PPA merupakan salah satu dari pendidikan non formal yang berdiri dibawah naungan gereja. PPA IO-895 memiliki 150 anak binaan, 10 tutor dan 6 mentor. Lembaga tersebut memiliki kegiatan yang tersisten secara holistik yaitu aspek spritual, kognitif,sosioemosional dan kesehatan. Salah satu program yang ada di PPA IO-895 Genuk adalah pelatihan kecakapan hidup. Pelatihan yang dikhususkan adalah pelatihan ketrampilan dari sampah plastik.

BAB III
METODE PENELITIAN
[bookmark: _GoBack]Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan dengan maksud untuk memakai fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong,2005:6). Peneliti  akan  mengambil  lokasi  penelitian  di Pusat Pengembangan Anak (PPA) IO 895 Genuk. Dalam penelitian ini, jenis data yang dipergunakan adalah data  kualitatif Sumber data penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh (Arikunto, 2002:107). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua data yaitu: (1) data primer adalah yang diperoleh langsung dari sumbernya diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Data ini diperolah peneliti secara langsung dari Pendidik atau tutor yang menangani secara langsung peserta didik. (2) data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti. Data ini diperolah dari literatur buku-buku, brosur, arsip, dokumen, majalah dan informan yang berkaitan dengan pelatihan kecakapan hidup.
BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan Penunjang
	Rp1.900.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	Rp1.135.000

	3
	Perjalan
	Rp250.000

	4
	lain-lain
	Rp100.000

	Jumlah
	Rp3.385.000




4.2. Jadwal Kegiatan Penelitian
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Penyusunan Proposal
	x
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Instrumen
	
	x
	
	
	

	3
	Instrumen Penelitian
	
	x
	
	
	

	4
	Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen
	
	x
	
	
	

	5
	Penentuan Sampel
	
	x
	x
	x
	

	6
	Pengumpulan Data
	
	
	
	x
	

	7
	Analisis Data 
	
	
	
	
	x

	8
	Pembuatan Draft Laporan
	
	
	
	
	x

	9
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	
	x

	10
	Penyempurnaan Laporan
	
	
	
	
	x
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Adining Astuti

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Pendidikan Luar Sekolah

	4
	NIM
	1201412004

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang,11 Oktober 1994

	6
	E-mail
	Pls1.12004@gmail.com

	7
	No. Telepon / Hp.
	085641293684



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Karangayu 02
	SMP N 40 Semarang
	SMA N 7 Semarang

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratandalam pengajuan Hibah PKM-P


Semarang, 5 Oktober  2015






						
A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Azharuly Nafisadilah

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Pendidikan Luar Sekolah

	4
	NIM
	1201412061

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang,11 Juli 1994

	6
	E-mail
	azharulynafisadilah@ymail.com

	7
	No. Telepon / Hp.
	085778379733



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Islam Istiqomah Ungaran
	SMP N 1 Ungaran
	SMA N 1 Ungaran

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2010
	2010-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	
	
	

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratandalam pengajuan Hibah PKM-P
						
Semarang, 5 Oktober  2015








A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Tatag Pratama Aji

	2
	Jenis kelamin
	Laki-laki

	3
	Program studi
	Pendidikan Luar Sekolah

	4
	NIM
	1201412035

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Grobogan, 18 Agustus 1994

	6
	E-mail
	Thatagpratama@gmail.com

	7
	No. Telepon / Hp.
	085740913109



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 Mojoangung
	SMP N 3 Karangrayung
	SMA 1 Karangrayung

	Jurusan
	-
	`-
	IPA

	Tahun masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P
						


Semarang, 5 Oktober  2015








	
A. Identitas Diri Anggota 3
	1
	Nama Lengkap
	Fuad Mahfudz

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Kurikulum Teknologi Pendidikan

	4
	NIM
	1102412039

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Gobogan, 03 Desember 1994

	6
	E-mail
	f.mahfudz.gmail.com

	7
	No. Telepon / Hp.
	08156618158



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 Karangrayung
	SMP N 1 Karangrayung
	SMA N 1 Karangrayung

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2010
	2010-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P					
Semarang, 5 Oktober  2015







Lampiran 2.Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kwantitas
	Harga Satuan
	Biaya

	1
	Sewa Printer
	 Mencetak dokumen
	 
	 
	Rp300.000 

	2
	Sewa camera
	 Merekam keseharian nara sumber
	8
	Rp50.000 
	Rp400.000 

	3
	ATK
	 Menulis
	 
	 
	Rp100.000 

	4
	Kenang-kenangan
	 
	10
	Rp100.000 
	Rp700.000 

	5
	plakat
	 
	1
	 
	Rp100.000 

	6
	dokumentasi
	 
	 
	Rp300.000 
	Rp300.000 

	 Jumlah
	 
	 
	 
	Rp1.900.000 



2. Bahan Habis Pakai 
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Biaya

	 1
	Kertas 
	 Mencetak dokumen
	9
	Rp600.000 
	Rp480.000 

	 2
	tinta
	 Mencetak dokumen
	2
	Rp40.000 
	Rp80.000 

	 3
	Konsumsi Nara Sumber
	 
	50
	Rp7.000 
	Rp350.000 

	 4
	Konsumsi Anggota
	 
	25
	Rp7.000 
	Rp175.000 

	 
	pulsa
	 
	5
	Rp10.000 
	Rp50.000 

	jumlah
	 
	 
	 
	Rp1.135.000 



3. Perjalanan
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Biaya

	 1
	Bensin
	 
	5
	Rp50.000
	Rp250.000




4. Lain-lain
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Biaya

	1.
	Banner
	
	
	Rp100.000
	Rp.100.00

	Jumlah
	
	
	
	Rp.100.00



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Adining Astuti
	Pendidikan Luar Sekolah
	Pendidikan
	1-4 jam/minggu
	Ketua pelaksana, mengorganisasi kegiatan, menyurvei, mengobservasi, sekaligus bekerja sama dengan Pusat Pengembangan Anak (PPA) IO-895 Genuk.

	2
	Azharuly Nafisadilah
	Pendidikan Luar Sekolah
	Pendidikan
	1-4 jam/minggu
	Mencari literatur, mengolah data, 

	3
	Tatag Pratama Aji
	Pendidikan Luar Sekolah
	Pendidikan 
	1-4 jam/minggu
	Mencari literatur, mengolah data

	4
	Fuad Mahfudz
	Kurikulum Teknologi Pendidikan
	Pendidikan
	1-4 jam/minggu
	mencari data, observasi, wawancara




Semarang, 5 Oktober  2015
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